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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Daftar Terjemahan 

No BAB Kutipan Hlm Terjemahan 

1 I QS. Al-Qasas: 38  Dan Fir’aun berkata: “Hai 

pembesar kaumku, aku tidak 

mengetahui tuhan bagimu 

selain aku. Maka bakarlah 

hai Haman (tanah liat) 

untukku kemudian 

buatkanlah aku bangunan 

yang tinggi supaya aku dapat 

naik melihat Tuhan Musa, 

dan sesungguhnya aku benar-

benar yakin bahwa dia orang-

orang pendusta 

2 II “Ethnomathematics the 

mthematics wich is 

practiced among 

identifiable cultural 

groups, such as national-

tribal societies, labor 

groups, children of a 

certain age bracket, 

professional classes, and so 

on. Its identity depends 

largely on focuses of 

interest, on motivation, and 

on certain codes and 

jargons which do not 

belong to the realm of 

academic mathematics” 

17 Etnomatematika adalah 

matematika yang 

dipraktikkan di antara 

kelompok budaya yang dapat 

diidentifikasi, seperti 

masyarakat suku nasional, 

kelompok buruh, anak-anak 

pada kelompok usia tertentu, 

kelas profesional, dan 

sebagainya. Identitasnya 

sangat bergantung pada 

fokus minat, motivasi, dan 

kode-kode serta jargon-

jargon tertentu yang tidak 

termasuk dalam bidang 

matematika akademis. 
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Lampiran II: Pedoman Observasi 

Dalam melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan pedoman 

observasi yang disusun dengan tujuan guna mempermudah peneliti dalam 

melakukan penelitan. Pedoman observasi mengenai “Eksplorasi Aspek 

Etnomatematika Pada Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong dan 

Implementasi Pada Pembelajaran Matematika” sebagai berikut. 

1. Letak dan keadaan geografis Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong 

2. Mengamati situasi dan kondisi Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong 

3. Mengamati arsitektur Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong 

4. Mengamati sarana dan prasarana Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong 

5. Mengamati peninggalan-peninggalan Masjid Pusaka Banua Lawas 

Tabalong 
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Lampiran III: Instrumen Penelitian 

A. Tujuan 

Wawancara ini dilakukan guna mendapatkan informasi mengenai sejarah, 

makna filosofi, etnomatematika, dan hal lainnya berkaitan dengan Masjid Pusaka 

Banua Lawas, sehingga dapat menunjang penelitian ini. 

 

B. Panduan Pertanyaan 

Pedoman Wawancara 

(Imam/Kaum Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong) 

1. Identitas Diri 

Nama : Bapak Saberan 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Kaum Masjid 

Alamat : Kampung Teluk Masjid Desa Banua Lawas RT. 04 Kecamatan 

Banua Lawas Kabupaten Tabalong 

 

2. Pertanyaan  

a. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong? 

b. Apakah ada ciri khusus dari Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong? 

c. Apa yang membedakan Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong dengan 

masjid-masjid lain?  

d. Apakah Masjid Pusaka ramai dikunjungi dan darimana saja asal pengunjung 

tersebut? 
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e. Apa saja unsur nilai-nilai Islam yang terdapat pada bangunan Masjid Pusaka 

Banua Lawas Tabalong? 

f. Apakah ada makna dari setiap arsitiktur Masjid Pusaka Banua Lawas 

Tabalong? 

g. Bagaimana peran masyarakat terhadap Masjid Pusaka Banua Lawas 

Tabalong? 
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Pedoman Wawancara 

(Panitia Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong) 

1. Identitas Diri 

Nama : H. Ahmad Rilliansyah, S.Pd 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil 

Alamat : Kampung Teluk Masjid Desa Banua Lawas RT. 04 Kecamatan 

Banua Lawas Kabupaten Tabalong 

 

2. Pertanyaan  

a. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong? 

b. Apakah ada ciri khusus dari Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong? 

c. Apa yang membedakan Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong dengan 

masjid-masjid lain?  

d. Apakah Masjid Pusaka ramai dikunjungi dan darimana saja asal pengunjung 

tersebut? 

e. Apa saja unsur nilai-nilai Islam yang terdapat pada bangunan Masjid Pusaka 

Banua Lawas Tabalong? 

f. Apakah ada makna dari setiap arsitiktur Masjid Pusaka Banua Lawas 

Tabalong? 

g. Bagaimana peran masyarakat terhadap Masjid Pusaka Banua Lawas 

Tabalong? 
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Pedoman Wawancara 

(Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tabalong) 

1. Identitas Diri 

Nama : Bapak Yuliansyah, S.Ag. 

Agama : Islam 

Pekerjaan : Staf Pengembangan Teknologi Pembelajaran dari Bidang 

Kebudayaan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Tabalong 

Alamat : Tabalong 

 

2. Pertanyaan  

a. Apa yang anda ketahui mengenai Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong? 

b. Apakah Masjid Pusaka Banua Lawas ditetapkan sebagai cagar budaya di 

Kabupaten Tabalong? 

c. Bagaimana peran Dinas Kebudayaan terhadap Masjid Pusaka Banua Lawas? 

d. Bagaimana peran pemerintah dalam upaya pelestarian Masjid Pusaka Banua 

Lawas? 

e. Menurut anda apakah bangunan-bangunan yang memiliki unsur budaya dapat 

diimplementasikan ke dalam pembelajaran matematika? 
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Lampiran IV: Hasil Wawancara 

1. Hasil Wawancara Kaum Masjid Pusaka Banua Lawasa Tabalong (S1) 

Nama : Saberan 

Jabatan : Kaum Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong 

Keterangan: 

P : Peneliti 

S1 : Narasumber Pertama 

Hasil Wawancara Narasumber Pertama. 

P : “Bagaimana sejarah Masjid Pusaka Banua Lawas?” 

S1 : “Masjid Pusaka Banua Lawas dibangun Tahun 1625 Masehi, masjid ini 

dulu sebagai tempat Pasanggarahan atau tempat ibadah suku dayak. Pada 

saat Sultan Suriansyah diangkat menjadi raja pada Kerajaan Dipa oleh 

kakek beliau, paman-paman dari Sultan Suriansyah tidak terima akan 

keputusan tersebut dan berusaha untuk memerangi beliau, sehingga 

Sultan Suriansyah meminta bantuan kepada Kerajaan Demak untuk 

membantunya dalam berperang dengan syarat apabila menang Sultan 

Suriansyah harus masuk Islam. Pada akhirnya pasukan Sultan Surianyah 

mendapatkan kemenangan dan beliau menepati janjinya untuk masuk 

Islam. Kemudian Kerajaan Demak mengirim Khatib Dayan untuk 

menyebarkan Islam di wilayah Kerajaan Dipa. Khatib Dayan ditugaskan 

untuk memimpin wilayah Banua Lawas tersebut yang mana pada 

mulanya wilayah tersebut termasuk wilayah Amuntai sebelum adanya 

pemekaran wilayah. Setelah itu beliau bersama beberapa tokoh Dayak 
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Maanyan yang telah masuk Islam membangun sebuah masjid, yaitu yang 

kita kenal dengan Masjid Pusaka Banua Lawas yang mana arti dari kata 

“Pusaka” tersebut adalah warisan atau peninggalan orang terdahulu.” 

P  : “Apakah nama Masjid Pusaka telah ditetapkan sebagai nama masjid ini 

sejak awal pembangunan?” 

S1 : “tidak, sebelumnya kata beberapa penduduk disini ada nama lain dari 

masjid ini sebelum ditetapkan namanya sebagai Masjid Pusaka, akan 

tetapi saya tidak mengetahui nama masjid ini sebelumnya.” 

P : “Lokasi masjid ini dari awal pembangunan sudah disini atau sebelumnya 

ada di tempat lain?” 

S1 : “Memang dari awal disini, tidak ada pemindahan.” 

P : “Apakah Masjid Pusaka ramai dikunjungi?” 

S1 : “Masjid ini ramai dikunjungi oleh masyarakat yang tidak hanya tinggal 

disini, akan tetapi banyak pengunjung yang berasal dari luar daerah. 

Orang yang datang ziarah ke masjid ini ada 2 macam tujuan, yaitu ada 

yang ziarah untuk melanjutkan adat istiadat keturunan mereka dan ada 

yang ziarah untuk tabarruk atau mengambil berkah dari para ulama yang 

membangun masjid tersebut.” 

P : “Apakah ada konstruksi yang masih asli?” 

S1 : “Ada, yang berada dilapisi semen itu terdapat konstruksi asli.” 

P : “Bagaimana filosofi nilai-nilai Islam yang terkandung pada Masjid Pusaka 

Banua Lawas?” 
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S1 : “Nilai filosofisnya terdapat pada tiang di dalam masjid dan pintu yang 

berjumlah 17 (di depan ada 3, samping kiri dan kanan masing-masing 

ada 5, di belakang ada 3, dan di atas ada 1) yang mana artinya dalam 

sehari semalam kita diwajibkan untuk sholat 5 waktu yang berjumlah 17 

rakaat. Lalu pada tangga melingkar yang berada di tengah itu juga anak 

tangganya berjumlah 17 yang artinya ketika kita hendak sampai 

kepuncak kita harus sholat waktu sehari semalam jangan tertinggal 17 

rakaat yang mana puncak dari tangga tersebut dimaknai cara kita 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

P : “Apakah masjid ini termasuk cagar budaya?” 

S1 : “Iya, masjid ini termasuk cagar budaya sehingga bentuknya tidak bisa 

dirubah.” 

P : “Sejak kapan ditetapkan sebagai cagar budaya, Pak?” 

S1 : “Untuk tepatnya saya kurang mengetahui, mungkin sekitar kurang lebih 

30 tahun.” 

 

2. Hasil Wawancara Panitia Masjid Pusaka Banua Lawasa Tabalong (S2) 

Nama : H. Ahmad Riliansyah, S. Pd 

Jabatan : Pengurus Masjid Pusaka Banua Lawas Tabalong 

Keterangan: 

P : Peneliti 

S2 : Narasumber Kedua 

Hasil wawancara narasember kedua sebagai berikut. 



 

112 
 

 
 

P : “Bagaimana sejarah Masjid Pusaka Banua Lawas?” 

S2 : “Masjid Pusaka didirikan oleh Khatib Dayan yang dibantu oleh masyarakat 

setempat pada pagi hari kamis tahun 1625 Masehi bersamaan dengan 3 

Masjid yang beliau bangun bersama tokoh-tokoh yang mendampingi 

beliau yaitu pertama Masjid Pusaka, kedua Masjid Puain Kiwa, dan yang 

ketiga Masjid Paran di Hulu Sungai Utara. Sebelumnya bangunan ini 

merupakan Pasanggarahan dari agama Kaharingan” 

P : “Apakah nama Masjid Pusaka telah ditetapkan sebagai nama masjid ini 

sejak awal pembangunan?” 

S2 : “tidak, pada awalnya nama Masjid ini adalah Masjid Al-Fattah yang 

artinya pembuka, dimana masjid ini dianggap sebagai masjid pembuka. 

Akan tetapi untuk perubahan nama tersebut dari Masjid Al-Fattah menjadi 

Masjid Pusaka.” 

P : “Kapan terjadinya perubahan nama masjid dan mengapa terjadi perubaan 

nama tersebut?” 

S2 : “untuk waktunya tidak ada catatan atau informasi yang kami dapatkan 

mengenai waktu perubahan tersebut dan mengapa nama tersebut berubah 

seperti layaknya benda pusaka seperti keris, guci, dan sebagainya 

menyangkut kelamaan benda tersebut. Selain itu benda pusaka itu 

merupakan sesuatu yang berharga dan memiliki nilai historis, sehingga 

nama Masjid Pusaka itu dimaknai sebagai bangunan yang berharga dan 

memiliki nilai historis yang tinggi.” 

P : ”Bagaimana dengan alamat lengkap Masjid Pusaka, Pak?” 
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S2: “Kampung Teluk Masjid Desa Banua Lawas RT. 04 Kecamatan Banua 

Lawas Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan.” 

P : “Apakah ada konstruksi yang masih asli?” 

S2 : “Ada, yaitu Bedug yang berada di samping Masjid, 2 guci yang berada di 

depan masjid. Untuk konstruksi bagian dalam dilapis dengan semen dan 

keramik karena konstruksi dulu tidak dapat bertahan lama sehingga harus 

dilapis dengan bahan yang bisa bertahan lama, akan tetapi hal tersebut 

tidak merubah bentuk asli dari bangunan tersebut, sehingga bentuknya dari 

awal dibangun hingga sekarang tidak mengalami perubahan sedikitpun, 

seperti halnya kolam tempat wudhu yang berada di halaman Masjid.” 

P: “Apa ciri khas kebudayaan dari Masjid Pusaka Banua Lawas dan apa yang 

membedakan Masjid ini dengan Masjid?” 

S2 : “Masjid ini memiliki nilai filosofis yang tinggi, selain itu masjid ini 

terdapat guci yang ada sejak dulu bahkan sebelum Masjid ini dibangun 

guci tersebut sudah ada dan masih bagus hingga sekarang, masjid ini juga 

memiliki Bedug yang dikeramatkan karena bedug tersebut merupakan 

bedug asli sejak awal dibangunnya Masjid tersebut, selain bedug juga ada 

Pataka Masjid yang asli dari awal dibangunnya Masjid ini, lalu ada kolam 

wudhu yang di depan Masjid itu juga salah satu keistimewaan dari Masjid 

ini, selain itu 4 tiang besar masjid yang di dalam dijadikan pengunjung 

tempat ikhtiar meminta berkah di Masjid tersebut dengan memeluk 

keempat tiang tersebut, yang paling dominan dari perbedaan Masjid 

Pusaka dengan Masjid lain adalah Masjid ini ramai dikunjungi para 



 

114 
 

 
 

penziarah, dan masih banyak lagi keistimewaan dari Masjid Pusaka yang 

membedakan dengan Masjid yang lain.” 

P : “Bagaimana filosofi nilai-nilai Islam yang terkandung pada Masjid Pusaka 

Banua Lawas?” 

S2 : “Pintu, tangga melingkar, dan tiang yang berjumlah 17, hal tersebut 

bermakna sholat kita dalam sehari itu berjumlah 17 rakaat.” 

P : “Apa fungsi tangga di tengah Masjid tersebut?” 

S2 : “dikarenakan pada zaman dulu belum ada yang namanya Sound System, 

sehingga tangga tersebut digunakan oleh muadzin pada zaman dulu untuk 

naik keatas untuk mengumandangkan adzan sehingga terdengar oleh 

masyarakat setempat.” 

P : “Apakah ada filosofi dari kubah Masjid Pusaka yang memiliki 3 

tingkatan?” 

S2 : “Untuk filosofisnya saya kurang mengetahui, akan tetapi dikarenakan 

Khatib Dayan merupakan utusan dari Kerajaan Demak yang berasal dari 

wilayah Jawa dan rata-rata bangunan Masjid di Jawa bertingkat seperti itu, 

sehingga Khatib Dayan mengambil contoh dari arsitektur bangunan 

Masjid yang ada di daerah asal beliau.” 

P : “Menurut anda apakah bangunan Masjid Pusaka Banua Lawas dapat 

diimplementasikan ke dalam pembelajaran matematika? “ 

S2 : “Bisa, banyak dari bentuk bangunan Masjid Pusaka Banua Lawas yang 

berbentuk matematika, seperti contohnya bentuk kubah masjidnya yaitu 

berbentuk limas segiempat.” 
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3. Hasil Wawancara Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Tabalong (S3) 

Nama : Bapak Yuliansyah, S.Ag. 

Jabatan : Staf Pengembangan Teknologi Pembelajaran Bidang Kebudayaan        

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tabalong 

Keterangan: 

P : Peneliti 

S3 : Narasumber Ketiga 

Hasil wawancara narasember ketiga sebagai berikut. 

P : “Apa yang anda ketahui mengenai Masjid Pusaka Banua Lawas?” 

S3 : “Masjid Pusaka Banua Lawas merupakan salah satu masjid tertua yang ada 

di Kalimantan Selatan terutama di Kabupaten Tabalong. Masjid Pusaka 

Banua Lawas didirikan pada tahun 1625 oleh Khatib Dayan bersama 

tokoh-tokoh Ma’anyan atas petunjuk dari Sultan Abdurrahman 

Panatagama atau Sultan Demak.” 

P : “Apakah Masjid Pusaka Banua Lawas ditetapkan sebagai cagar budaya d 

Kabupaten Tabalong?” 

S3 : “Iya, Masjid Pusaka Banua Lawas ditetapkan sebagai salah satu cagar 

budaya di Kabupaten Tabalong.” 

P : “Bagaimana peran dan upaya pelestarian dari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan terhadap Masjid Pusaka Banua Lawas?” 

S3 : “setelah kebudayaan bergabung dengan Dinas Pendidikan pada tahun 2017 

salah satu otopoksi bidang Kebudayaan adalah melestarikan situs cagar 
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budaya yang ada di Tabalong, termasuk Masjid Pusaka. Bentuk 

pelestariannya ada juru pelihara atau biaya pengelolaan yang diberikan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan terhadap masjid tersebut dalam 

rangka melestarikan Masjid Pusaka Banua Lawas tersebut.” 

P : “Menurut anda apakah bangunan-bangunan yang memiliki unsur budaya 

dapat diimplementasi ke dalam pembelajaran matematika?” 

S3 : “Bisa saja, mungkin salah satunya prosedur penetapan cagar budaya 

melalui pengukuran dengan koordinat yang meupakan salah satu dari 

unsur matematika.” 

 

 

  



 

117 
 

 
 

Lampiran IV: SK Pembimbing 
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Lampiran V: SK Seminar Proposal 
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Lampiran VI: Surat Perubahan Judul Skripsi 
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Lampiran VII: Surat Izin Riset 
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Lampiran VIII: Surat Selesai Riset  
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Lampiran IX: Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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